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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman
siswa pada pembelgaran Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan membaca pemahaman pada pelgjaran Bahasa Indonesia
yang menggunakan model scramble kelasV di SDN 11 Kurao Pagang, Padang.
Teori pada penelitian ini adalah model pembelgjaran scramble yang menggunakan
teori Istarani. Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelgaran scramble
dan kemampuan membaca pemahman. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas V. SDN 11 Kurao
Pagang, Padang. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan nilai rata-rata pada kelas V. Kelompok
eksperimen yaitu siswa kelas V.A dengan rata-rata 70,2 dan kelompok kontrol
yaitu siswa kelas V.B dengan rata-rata 71,8. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan membaca siswa diperoleh melalui tes akhir berupa soa scramble
sebanyak 20 butir soal dengan nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 79,76
dan kelas kontrol adalah 71,19. Hal ini dibuktikan dari hasil uji-t maka diperoleh
thitung @dalah 2,46 dan tpe adalah 1,6838 karena thiwung > tane Maka terima Hy dan
tolak Hp, artinya hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca siswa dengan menggunakan model pembelgjaran scramble lebih baik
daripada kemampuan membaca siswa dengan menggunakan model pembelgjaran
konvensional padasiswakelasV SDN 11 Kurao Pagang, Padang.

Katakunci : model pembelajaran scramble, kemampuan membaca pemahaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi masyarakat, karena bahasa
memegang peranan penting dalam proses komunikasi dengan sesama
manusia untuk hidup bermasyarakat. Sebagai alat komunikasi, bahasa
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pikiran dan perasaan kepada
orang lain baik secara lisan maupun tulisan. Pembelgaran Bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar mencakup empat aspek keterampilan berbahasa yaitu,
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis.

Menurut Tarigan (2005: 1) keterampilan berbahasa dikelompokkan
atas empat yaitu : (1) keterampilan menyimak/mendengarkan (listening
skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), (3) keterampilan
membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills).
Empat keterampilan berbahasa tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain.
Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut erat sekali hubungannya
dengan proses berpikir yang mendasari bahasa, karena bahasa seseorang
mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa semakin
cerah dan jelasjaan pikirannya.

Keterampilan membaca merupakan aspek berbahasa yang ketiga
setelah kemampuan menyimak dan berbicara. Keterampilan membaca dalam

pendidikan merupakan suatu kemampuan yang sangat penting untuk
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menunjang proses pembelgaran. Hal itu disebabkan membaca merupakan
langkah awal dalam memahami suatu materi pelgjaran. Dengan membaca
siswa dapat memperoleh informas dan ide-ide yang ada dalam bacaan untuk
diproduksi kembali dalam bentuk lain. Membaca merupakan salah satu sarana
untuk memperoleh serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan
membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa dalam meraih
kemajuan, karena dengan membaca mereka akan lebih mudah menggali
informasi dari berbagai sumber tertulis. Kemampuan ini juga tidak diperoleh
secara alami, melainkan diperolen melalui suatu proses pembelgaran, yang
sebagian besar merupakan tanggung jawab seorang gurul.

Rahim (2011:2) menyatakan membaca adalah suatu proses
berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenadan kata, pemahaman,
literal, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Membaca
pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal,
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke
dalam kata-kata lisan.

Sdlah satu jenis membaca adalah membaca intensif. Membaca
intensif sangat penting digarkan di sekolah karena membaca intensif
merupakan membaca dengan penuh penghayatan untuk menyerap apa yang
harus dikuasai dan juga dapat melatih tingkat kemampuan pemahaman siswa
tentang apa yang dibacanya. Melalui membaca intensif, dapat menemukan ide
pokok atau kalimat utama, tujuan dan masalah pada bacaan yang dibaca
Kemampuan membaca pemahaman bukan pekerjaan mudah untuk

dibelgarkan kepada siswa. Membaca pemahaman melibatkan serangkaian

proses. Burns, dkk. 1996 (dalam Farida Rahim, 2008:1) mengemukakan
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bahwa belgjar membaca merupakan usaha yang terus menerus. Anak-anak
yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya
akan lebih giat belgar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak
menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.

Pembelgjaran keterampilan membaca di SD memiliki peran yang
sangat penting. Dengan demikian, keterampilan membaca telah dipelgjari
siswa semenjak duduk di bangku Sekolah Dasar memadai sejak dini, anak
tidak akan mengalami kesulitan membaca dikemudian hari. Keterampilan
membaca menjadi kunci utama tidak sgja bagi pembelgaran Bahasa
Indonesia, tetapi juga bagi mata pelgjaran lain. Dengan membaca akan dapat
memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan daya naar, sosial, dan emosionalnya. Namun, bukan berarti
kemampuan membaca siswa dapat dikatakan bak, pada kenyataannya
kemampuan membaca siswa pada saat ini masih rendah. Masih banyak
diantara siswa yang menganggap bahwa membaca merupakan kegiatan yang
membosankan dan memahami bacaan menjadi sulit. Dalam kegiatan
membaca di kelas, guru perlu menyusun tujuan membaca dengan
menyediakan tujuan khusus yang sesua dan membantu sSiswa
menyusun tujuan membaca siswaitu sendiri (Farida Rahim, 2008: 11).

Dari hasil observas penulis pada tanggal 23 sampa 24 Januari
2017 di SD Negeri 11 Kurao Pagang, Padang. Pada SK 7 memahami teks
melalui membaca intensif, membaca memindai, dan membaca cerita anakdab

KD 7.3 menyimpulkan isi cerita anak anak dalam beberapa kalimat. Ternyata
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hasil ulangan Bahasa Indonesia di kelas V masih rendah. Hal ini disebabkan
selama proses pembelgjaran berlangsung siswa masih banyak bermain-main
dan kurangnya minat siswa dalam proses pembelgaran, khususnya pada
pembelgaran membaca, siswa cepat merasa bosan karena kurangnya
pemahaman siswa dalam membacsehingga jika diberi kesempatan untuk
bertanya oleh guru, siswa lebih banyak diam, banyaknya siswa yang keluar
masuk pada saat pembelgaran, sehingga siswa menjadi sulit menjawab soal
yang diberikan guru berupa butiran soa isian ataupun berbentuk soal yang
berbentuk essay. Selain itu, masih banyak siswa yang mengobrol dengan
teman sebangkunya pada saat proses belgjar mengajar, sehingga mengganggu
konsentrasi teman yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 11
Kurao Pagang , Padang, Sumatera Barat. Oleh penulis dengan guru kelas V.A
dan guru kelas V.B pada pembelgjaran Bahasa Indonesia bahwa kurangnya
kemampuan membaca siswa menyebabkan siswa sulit untuk memahami is
bacaan, seperti susah dalam menyimpulkan bacaan dan susah menemukan
ide-ide pokok atau kalimat utama dalam suatu bacaan, sehingga berdampak
terhadap hasil ulangan harian siswa yang masih banyak tidak mencapai
KKM, guru masih menggunakan metode ceramah. Guru belum menggunakan
strategi yang tepat dalam proses pembelgaran. Guru langsung menugaskan
siswa membaca teks, kemudian menugas siswa menjawab pertanyaan yang
telah di sediakan. Sehingga pembelgjaran tersebut menjadi  sedikit

membosankan dan kurang menyenangkan yang menyebabkan peserta didik
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merasa jenuh dalam mengikuti pembelgjaran dan tidak konsentrasi untuk
mengikuti proses pembelgaran yang sedang berlangsung, akibatnya
berdampak langsung pada hasil belgar siswa yang masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM).

Hal ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan pada hasil ujian semester ganjil siswakelasV SD Negeri 11 kurao

pagang , Padang, Sumatera barat, seperti terlihat padatabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan
Belajar Bahasa Indonesia pada Ulangan Harian ke 3 kelas V
SD Negeri 11 Kurao Pagang, Padang, Sumatera Barat tahun
ajaran 2016/2017

Kelas Ju_mlah Siswa yang tuntas
Siswa Jumlah Per sen

V.A 22 8 36,3%

V.B 24 11 56%

Sumber : guru kelasV SD Negeri 11 Kurao Pagang , Padang, Sumatera Barat.
Dari tabel di atas berdasarkan persentase hasil ulangan harian ke 3,

terlihat bahwa hasil belgjar bahasa Indonesia pada ulangan harian kelasV SD
Negeri 11 Kurao Pagang tahun garan 2016/2017 masih rendah. Kriteria
ketuntasan minimum (KKM) untuk pelgaran Bahasa Indonesia adalah 75.
Namun, masih ada sebagian siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM.
Guru hendaknya mampu menyelenggarakan pembelgjaran Bahasa Indonesia
yang tidak monoton, bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Guru dituntut
untuk dapat memilih model pembelgjaran yang dapat membangkitkan
semangat siswa dalam beraktivitas untuk menggali pengetahuannya, sehingga
mampu untuk memecahkan masalah yang ada. Pembelgaran Bahasa

Indonesia di SD sebaiknya bukan digarkan melalui ceramah, tanya jawab,
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atau pemberian tugas saja, akan tetapi digjarkan dengan berbagai cara dan
model pembelgaran yang menarik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatas masalah
tersebut adalah pemilihan model yang baik akan berbanding lurus dengan
penguasaan makna bacaan, akan tetapi pada umumnya peserta didik dan guru
belum menerapkan metode membaca tertentu. Agar bisa meningkatkan
kemampuan membaca siswa, penggunaan model dalam proses pembelgjaran
mempunyai arti yang cukup penting. Model merupakan alat untuk membantu
siswa dalam proses pembelgaran dan memahami pembelgaran dengan
mudah. Dengan menggunakan model dalam proses pembelgaran, akan
membantu menghilangkan kebosanan siswa dalam menerima pelgjaran.

Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelgaran
membaca pemahaman adalah model pembelajaran scramble. Menurut I starani
(2012 : 184), scramble merupakan dua hal komponen yang sangat penting
yaitu pernyataan atau pertanyaan yang tidak lengkap, yakni siswa disuruh
untuk melengkapi pernyataan tersebut sehingga sempurna, dan yang kedua
adalah menyiapkan kata-kata atau kalimat yang dapat melengkapi pertanyaan
atau pernyataan tersebut sehingga sempurna. Menurut Robert (dalam Huda,
2014 :303 ) scramble merupakan salah satu metode pembelgjaran yang dapat
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.

Berdasarkan penjabaran di atas, penditi tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelaran scramble
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Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman SiswaKelas V SDN 11 Kurao

Pagang Padang”

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka
dapat diidentifikasi sgumlah permasalahan yang berhubungan dengan
membaca siswakelasV SDN 11 Kurao Pagang yaitu :
1. Kurangnya minat siswa dalam membaca.
2. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembel gjaran.
3. Rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa.
4. Kurangnya perhatian guru terhadap siswa pada saat proses pembelgjaran
berlangsung.

5. Rendahnya hasil belgjar.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar penelitian ini lebih
terarah, maka penulis membatasi masalah penelitian pada “kemampuan
membaca siswa dengan menerapkan model pembelgaran scramble pada

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 1 Kurao Pagang Padang”
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Rumusan Masalah
Bedasarkan batasan masalah tersebut, maka penelitian ini adalah
“Bagaimana pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan

membaca Bahasa IndonesiasiswakelasV SDN 11 Kurao Pagang Padang?

Tujuan Penelitian
Tujuan penditian ini untuk mendeskripskan kemampuan
membaca pemahaman siswa dengan menggunakan model Scramble pada

siswakelasV SD Negeri 11 Kurao Pagang Padang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi (1) siswa,
agar dapat meningkatkan kemampuan membaca, (2) guru, sebagai bahan
masukan dalam pemilihan model atau pendekatan dalam pelaksanaan
pembelgaran membaca melalui model scramble. (3) sekolah, dapat
dijadikan sebaga bahan masukan untuk meningkatkan pelaksanaan
pembelgaran, (4) pendliti lain, dapat dijadikan bahan masukan untuk

penelitian selanjutnya.
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